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ABSTRAK

Kain songket Pandai Sikek, warisan budaya takbenda yang kaya akan nilai estetika, budaya, dan
sosial, menjadi fokus penelitian ini. Dengan menerapkan perspektif semiotika Charles Sanders
Peirce, studi ini bertujuan menganalisis kain songket Pandai Sikek melalui tiga kategori tanda: ikon,
simbol, dan indeks. Metode kualitatif deskriptif-analitis digunakan, dengan pengumpulan data
melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan pengrajin dan pemerhati budaya, serta
studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif, warna, dan teknik pembuatan kain
songket berfungsi sebagai ikon yang merepresentasikan objek alam dan makanan tradisional; simbol
yang mengandung makna sosial dan budaya yang disepakati; serta indeks yang menandakan status
sosial dan identitas pemakainya. Analisis ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman
dan pelestarian nilai-nilai budaya yang terkandung dalam kain songket Pandai Sikek, sekaligus
menegaskan perannya sebagai media komunikasi visual yang vital dalam masyarakat Minangkabau.
Kata Kunci: Kain Songket, Semiotika, Charles Sanders Peirce, Ikon, Simbol, Indeks, Pandai Sikek,
Minang Kabau.

ABSTRACT

Pandai Sikek songket fabric, an intangible cultural heritage rich in aesthetic, cultural, and social
values, is the focus of this research. Applying Charles Sanders Peirce's semiotic perspective, this
study aims to analyze Pandai Sikek songket fabric through three categories of signs: icon, symbol,
and index. A descriptive-analytical qualitative method was employed, with data collected through
field observations, in-depth interviews with weavers and cultural observers, and literature studies.
The findings reveal that the motifs, colors, and weaving techniques function as icons representing
natural objects and traditional foods; symbols conveying agreed-upon social and cultural meanings;
and indexes indicating the wearer's social status and identity. This analysis makes a significant
contribution to understanding and preserving the cultural values embedded in Pandai Sikek songket,
while affirming its vital role as a visual communication medium within Minangkabau society.
Keywords: Songket Fabric, Semiotics, Charles Sanders Peirce, Icon, Symbol, Index, Pandai Sikek,
Minangkabau.

PENDAHULUAN

Kain songket Nagari Pandai Sikek merupakan produk budaya bernilai estetika dan
kultural tinggi, serta menjadi simbol penting dalam identitas masyarakat Nagari Pandai
Sikek. Berlokasi dilereng Gunung Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar
Provinsi Sumatera Barat, Nagari Pandai Sikek telah dikenal sebagai sentra kerajinan
songket sejak abad ke-17. Songket yang dihasilkan tidak hanya berfungsi dalam upacara
adat, tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang merefleksikan filosofi hidup
masyarakat Minangkabau (Putra, 2016). Lebih dari sekadar penanda status sosial, kain ini
menyimpan makna mendalam tentang nilai-nilai budaya seperti kedamaian, kebersamaan,
dan keberlanjutan.

Motif-motif pada kain songket Nagari Pandai Sikek sangat beragam, masing-masing
dengan makna simbolis yang erat kaitannya dengan alam dan kehidupan sehari-hari
masyarakat. Sebagai contoh, motif Pucuak Rabuang (berbentuk tunas bambu)
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melambangkan pertumbuhan dan regenerasi, sementara Itiak Pulang Patang (berbentuk
bebek pulang berkelompok) merepresentasikan kebersamaan dalam kehidupan sosial.
Motif-motif ini secara intrinsik menggambarkan pandangan masyarakat Nagari Pandai
Sikek terhadap alam dan interaksi sosial yang mengedepankan harmoni serta kesatuan
dalam keluarga dan komunitas (Dewi, 2019).

Selain itu, kain songket juga dipandang sebagai indikator status sosial dalam
masyarakat Nagari Pandai Sikek. Kualitas tenunan dan penggunaan benang emas atau perak
sering kali menunjukkan kedudukan seseorang dalam komunitas. Warna emas, misalnya,
secara tradisional diasosiasikan dengan kehormatan dan status tinggi, sedangkan kerumitan
teknik tenun dan kekayaan motif mengindikasikan pengetahuan serta pemahaman
mendalam terhadap adat dan budaya (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, 2017).

Untuk memahami makna yang terkandung dalam kain songket Nagari Pandai Sikek
secara komprehensif, pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce sangat relevan. Peirce
mengemukakan teori tanda yang mengategorikan tanda menjadi tiga: ikon (menyerupai
objek aslinya), simbol (makna ditentukan oleh konvensi sosial), dan indeks (menunjukkan
hubungan kausal atau eksistensial dengan objek) (Danesi, 2004). Dengan kerangka ini,
motif, warna, dan teknik tenun pada kain songket dapat dianalisis secara mendalam sebagai
elemen-elemen yang tidak hanya berfungsi estetis, tetapi juga sarat dengan makna sosial
dan budaya.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna simbolik kain songket di Nagari
Pandai Sikek serta memahami perannya sebagai simbol dalam kehidupan sosial dan budaya
masyarakat setempat. Melalui perspektif semiotika Peirce, penelitian ini akan menelusuri
bagaimana tanda-tanda visual dalam kain songket merefleksikan aspek alam, nilai-nilai
sosial, dan status budaya yang integral dengan kehidupan sehari-hari masyarakat
Minangkabau (Barton, 2015 & Geertz, 1973). Pentingnya penelitian ini juga terletak pada
upaya pelestarian kain songket di Nagari Pandai Sikek sebagai warisan budaya takbenda
yang perlu dijaga dan dipahami dalam konteks modern (Nasution, 2018).

TINJAUAN PUSTAKA
1. Semiotika Charles Sanders Peirce

Charles Sanders Peirce (1931-1958) mengemukakan teori semiotika yang
mendefinisikan tanda sebagai sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain dalam suatu konteks
tertentu. Peirce membagi tanda menjadi tiga kategori utama: ikon, simbol, dan indeks. Ikon
adalah tanda yang memiliki kesamaan atau kemiripan dengan objeknya. Simbol adalah
tanda yang maknanya ditentukan oleh konvensi atau kesepakatan sosial, sedangkan indeks
adalah tanda yang menunjukkan hubungan kausal atau eksistensial dengan objek yang
dimaksud.
2. Kain Songket di Nagari Pandai Sikek dan Motif Tradisional

Songket adalah kain tenun yang dihiasi dengan benang emas atau perak dan
merupakan simbol status sosial dalam masyarakat di Nagari Pandai Sikek, Minangkabau.
Berbagai motif dalam kain songket di Nagari Pandai Sikek memiliki makna filosofis yang
mendalam, mencerminkan pandangan hidup masyarakat Nagari Pandai Sikek, serta nilai-
nilai adat yang dijunjung tinggi. Motif seperti Pucuak Rabuang (berbentuk tunas bambu),
Itiak Pulang Patang (berbentuk bebek pulang berkelompok), dan Tampuak Manggis
(berbentuk buah manggis) mengandung makna yang merefleksikan nilai kehidupan
masyarakat setempat (Putra, 2016).

18



3. Budaya Minangkabau dan Signifikasi dalam Seni

Masyarakat Minangkabau memiliki sistem adat yang kuat dan sistem matrilineal yang
mendalam. Falsafah hidup mereka, yang sering dirujuk dengan pepatah "Adat Basandi
Syarak, Syarak Basandi Kitabullah", tercermin dalam setiap aspek kehidupan, termasuk
dalam seni, arsitektur, dan tekstil. Kain songket adalah salah satu bentuk ekspresi visual
yang mengandung narasi adat dan spiritualitas yang sangat kuat dalam budaya
Minangkabau.

METODOLOGI

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif-analitis, yang berfokus
pada penggalian pemahaman mendalam mengenai makna kain songket di Nagari Pandai
Sikek melalui lensa semiotika Charles Sanders Peirce. Pendekatan kualitatif dipilih untuk
mengeksplorasi fenomena sosial dan budaya yang inheren dalam kain songket,
memungkinkan peneliti untuk memahami perspektif para pengrajin, tokoh adat, dan
masyarakat pemakai songket secara holistik.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama:

v Observasi lapangan: Pengamatan langsung terhadap proses pembuatan songket,
penggunaan songket dalam acara adat, serta interaksi sosial terkait songket di Nagari
Pandai Sikek.

v" Wawancara mendalam: Dilakukan dengan pengrajin songket, pemerhati budaya, dan
masyarakat pemakai songket untuk mendapatkan informasi mengenai makna, filosofi,
serta fungsi songket.

v’ Studi literatur: Penelusuran berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, dan
dokumen terkait semiotika, budaya di Nagari Pandai Sikek, dan kain songket.

Analisis data dilakukan dengan menerapkan kerangka semiotika (Peirce, 1931). Data
yang terkumpul diinterpretasikan dan diklasifikasikan ke dalam tiga kategori tanda utama
Peirce:

v" lkon: Menganalisis motif dan bentuk yang memiliki kesamaan visual atau kemiripan
dengan objek alami atau realitas tertentu.

v Simbol: Mengidentifikasi makna-makna yang telah disepakati secara sosial atau
konvensi budaya dalam motif, warna, dan komposisi songket.

v" Indeks: Memeriksa bagaimana penggunaan songket, teknik tenun, atau elemen-elemen
tertentu menandakan hubungan eksistensial atau kausal, seperti status sosial atau
identitas pemakai.

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi data, yang melibatkan pemeriksaan
silang antara hasil wawancara, observasi, dan studi literatur. Menurut (Sugiyono, 2013),
triangulasi ini esensial untuk memastikan validitas dan reliabilitas data. Selain itu, peneliti
melakukan pengecekan ulang terhadap hasil wawancara dengan beberapa informan berbeda
untuk mengurangi bias dan memastikan representasi perspektif yang beragam dari
masyarakat di Nagari Pandai Sikek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kain songket di Nagari Pandai Sikek memiliki
dimensi yang sangat kompleks, baik secara visual maupun kultural. Melalui wawancara
dengan para pengrajin, pemerhati budaya, dan masyarakat yang mengenakan kain songket,
ditemukan makna-makna simbolis yang krusial dalam kehidupan masyarakat di Nagari
Pandai Sikek, Minangkabau. Motif asli Nagari Pandai Sikek awalnya diklasifikasikan
menjadi tiga kategori utama, dengan penambahan kategori keempat seiring perkembangan
zaman:
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a) Flora: Representasi visual dari elemen alam tumbuhan yang dihargai dalam proses
pembuatan tenun songket, seperti motif Pucuak Rabuang (berbentuk tunas bambu),
Kaluak Paku (berbentuk tumbuhan pakis), Tapak Manggih Merah, dan Tapak Manggih
Putiah.

b) Fauna: Representasi hewan yang ditenun dalam songket, meliputi motif Itiak Pulang
Patang (berbentuk itik), Tantadu (sejenis ulat), Atue Bada, Bada Mudiak, dan Sirangkak
(sejenis ketam).

c) Traditional Food (Makanan Tradisional): Representasi makanan khas tradisional yang
ada di Nagari Pandai Sikek sebagai bentuk rasa syukur dan penghormatan, seperti motif
Ajik Kalamai (terbuat dari ketan).

d) Relief: Kategori motif yang lahir seiring perkembangan zaman, mungkin terinspirasi dari
arsitektur atau ukiran tradisional meskipun detailnya tidak dijelaskan lebih lanjut dalam
kutipan Anda, ini adalah interpretasi umum dari "relief" dalam konteks budaya.

Charles Sanders Peirce (1931-1958) mengemukakan teori semiotika yang
mendefinisikan tanda sebagai sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain dalam suatu konteks
tertentu. Peirce membagi tanda menjadi tiga kategori utama: ikon, simbol, dan indeks.

I. Ikon: Representasi Visual

Sebagai ikon, motif pada kain songket di Nagari Pandai Sikek secara langsung
merepresentasikan elemen-elemen yang dapat dikenali secara visual, baik dari alam maupun
budaya lokal.

a) Representasi Visual Alam (Flora)

Motif Pucuak Rabuang (berbentuk tunas bambu) adalah contoh ikon flora yang kuat.
Ibu Nelyati, seorang pengrajin songket (wawancara, 18 Mei 2025), menjelaskan,

"Saya memilih motif ini karena bambu adalah simbol pertumbuhan. Tunas bambu
yang menjulang tinggi melambangkan harapan saya untuk terus maju dan berkembang."

Penjelasan ini mengukuhkan Pucuak Rabuang sebagai ikon yang tidak hanya
mewakili bentuk fisik tunas bambu tetapi juga mencerminkan filosofi hidup masyarakat
Nagari Pandai Sikek yang menghargai pertumbuhan dan regenerasi.

Contoh ikon flora lainnya adalah Kaluak Paku, yang menyerupai pakis muda yang
menggulung. Pak Zuherman, seorang pemerhati budaya (wawancara, 19 Mei 2025),
mengartikan Kaluak Paku secara totalitas sebagai nilai-nilai filosofis, sebagaimana
tercermin dalam pepatah:

"Kaluak paku kacang balimbiang

Tampuruang lenggang lenggokkan, baok bamain kasaruaso

Anak dipangku kamanakan dibimbiang

Urang kampuang dipatenggankan, tenggang nagari jan binaso."

Pepatah ini menggarisbawahi makna kepemimpinan yang mengayomi anak,
kamanakan, dan masyarakat luas, menghubungkan bentuk fisik pakis dengan konsep
kepemimpinan yang bijaksana.

b) Representasi Visual Hewan (Fauna)

Motif Itiak Pulang Patang (berbentuk bebek pulang bergerombolan) adalah ikon
visual hewan yang menonjol. Bapak Zuherman (wawancara, 19 Mei 2025) menjelaskan,

"Itiak pulang patang adalah perlambangan dari kedisiplinan seseorang atau orang lain
kepada pemimpinnya. Jika kita amati segerombolan itik yang kembali ke kandangnya,
mereka tetap tertib dalam barisan, dengan pemimpin di depan, dan tidak ada itik lain yang
mendahului pemimpin yang didepan. Mereka berbaris rapi pada barisan masing-masing.”
Ini menunjukkan bagaimana bentuk itik yang berbaris rapi secara ikonik merepresentasikan
nilai kedisiplinan dan kepatuhan.
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c) Representasi Visual Makanan Tradisional (Traditional Food)

Makanan tradisional direpresentasikan dalam motif tenun sebagai bentuk rasa syukur
dan penghormatan terhadap kekayaan kuliner khas di Nagari Pandai Sikek, yang sering
disajikan dalam acara adat atau pernikahan. Motif Ajik / Saik Kalamai, yang terbuat dari
beras ketan (beras pulut), adalah ikon visual makanan tradisional yang wajib hadir dalam
acara-acara adat, mencerminkan identitas kuliner dan nilai budaya setempat.

I1.Simbol: Makna Sosial dan Budaya

Sebagai simbol, kain songket di Nagari Pandai Sikek mengandung makna-makna
yang telah disepakati secara sosial dan budaya dalam masyarakat. Warna emas pada benang
songket adalah simbol kuat yang memiliki konotasi kehormatan dan status sosial tinggi. Ibu
Yusmaini, seorang pengrajin dan pemakai kain songket (wawancara, 20 Mei 2025),
menyatakan,

"Warna emas menunjukkan bahwa seseorang yang mengenakan kain songket ini
memiliki kedudukan yang dihormati dalam masyarakat." Makna ini bukan berasal dari
kemiripan visual, tetapi dari kesepakatan sosial yang telah terbentuk dan diwariskan secara
turun-temurun.

Motif Itik Pulang Patang, selain sebagai ikon bentuk itik, juga berfungsi sebagai
simbol nilai kebersamaan dan kekompakan dalam masyarakat Nagari Pandai Sikek. Makna
ini bukan dari representasi langsung, melainkan dari konvensi bahwa gerombolan bebek
yang berbaris rapi melambangkan solidaritas dan persatuan. Motif ini mengingatkan
pemakainya untuk senantiasa menjaga hubungan baik dengan keluarga dan masyarakat,
menekankan nilai gotong royong dan kesatuan yang diagungkan dalam budaya Nagari
Pandai Sikek, Minangkabau.

I11. Indeks: Menunjukkan Status Sosial dan Identitas

Indeks dalam kain songket di Nagari Pandai Sikek terlihat jelas dalam hubungannya
dengan status sosial, peran, dan identitas pemakainya. Penggunaan kain songket dalam acara
adat maupun acara lainnya secara langsung mengindikasikan peran sosial pemakainya. lbu
Nelyati (wawancara, 19 Mei 2025), yang sering mengenakan songket pada acara adat,
menyatakan,

"Dengan mengenakan kain songket pada acara adat, saya merasa bahwa saya telah
memenuhi peran saya sebagai bagian dari salah satu masyarakat Nagari Pandai Sikek yang
menghargai tradisi, sehingga membangun wibawa (prestise) dalam mengenakan songket
tersebut.” Di sini, tindakan mengenakan songket (indeks) secara langsung menandakan
pemenuhan peran dan identitas sosial.

Lebih lanjut, Pak Zuherman (wawancara, 20 Mei 2025) mengungkapkan bahwa
teknik tenun yang rumit pada kain songket juga menjadi indeks status sosial seseorang.

"Menurut saya songket ini bersifat kontemporer dan itu berdasarkan cita rasa bagi
penggunanya. Ini bukan hanya soal estetika, tetapi juga menunjukkan kedalaman
pemahaman seseorang terhadap budaya kami," jelas beliau. Kerumitan tenunan (indeks)
secara kausal menunjukkan keterampilan pengrajin dan pada gilirannya, menunjukkan
pemahaman mendalam serta status sosial pemakai yang mampu memiliki atau menghargai
songket semacam itu. Kualitas dan kompleksitas songket menjadi penanda langsung akan
nilai dan kedudukan dalam masyarakat.
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Gambar

N Gambar Motif Nama Motif Sumber
0
1 Itiak Pulang https://images.app.goo.gl/BBPGpk6UgL9Sippx9
’r / Patang
2 Tampuak Dokumen Pribadi
Manggih Putiah
3 Sirangkak / Dokumen Pribadi
katam (motif
yang berada
ditengah-tengah)
4 Tampuak Dokumen Pribadi
Manggih Merah
5 Motif Relief Dokumen Pribadi
Rumah Gadang
6 Pucuak Rabuang | Dokumen Pribadi
KESIMPULAN

Kain songket di Nagari Pandai Sikek adalah lebih dari sekadar produk tekstil, ia
adalah media yang kaya akan makna budaya. Melalui perspektif semiotika Charles Sanders
Peirce, penelitian ini menyimpulkan bahwa motif, warna, dan teknik tenun pada kain
songket di Nagari Pandai Sikek dapat dianalisis secara komprehensif sebagai ikon yang
merepresentasikan elemen alam dan budaya lokal, simbol yang mewakili nilai-nilai sosial
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dan filosofis, serta indeks yang secara langsung menunjukkan status sosial dan identitas
pemakainya. Berdasarkan wawancara dengan pengrajin tenun dan pemerhati budaya,
penelitian ini menegaskan bahwa kain songket berfungsi sebagai sarana komunikasi visual
yang esensial dalam menjaga dan melestarikan nilai-nilai budaya serta identitas masyarakat
di Nagari Pandai Sikek. Keberadaan songket ini tidak hanya sebagai warisan masa lalu tetapi
juga sebagai representasi aktif dari budaya yang terus hidup dan berkembang hingga saat
ini.
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